SOAL TKA SEJARAH KELAS XI
Soal Kelas XI
KARTU  SOAL NOMOR 1

Mata Pelajaran	: Sejarah 
Fase/Kelas		: F / XI

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Siswa mampu menganalisis nilai-nilai keteladanan dan gagasan tokoh pergerakan nasional, serta menghubungkan semangat perjuangan tersebut dengan pemecahan tantangan kehidupan di masa kini.

	Materi
	:
	Pemikiran & Nilai Perjuangan Ki Hajar Dewantara

	Indikator Soal
	:
	Menjelaskan hubungan ide perjuangan salah satu tokoh pergerakan nasional dengan kehidupan masa kini.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penalaran)  /C5 (Mengevaluasi)
Pilihan Ganda



Soal 1: 
Seorang sejarawan sedang menyusun artikel tentang kehidupan masyarakat Indonesia pada masa pendudukan Jepang tahun 1944. Ia memusatkan kajiannya pada kondisi politik, ekonomi, sosial, pendidikan, dan budaya yang terjadi pada tahun tersebut untuk menjelaskan karakter kehidupan masyarakat pada masa pendudukan Jepang. Dalam penelitiannya, ia tidak membahas perubahan dari masa Hindia Belanda maupun perkembangan setelah Indonesia merdeka.
Berdasarkan ilustrasi tersebut, cara berpikir sejarah yang digunakan sejarawan adalah ....
A. Mengkaji perkembangan kehidupan masyarakat sejak masa Hindia Belanda hingga masa pendudukan Jepang secara berurutan.
B. Membandingkan perubahan kondisi masyarakat Indonesia sebelum, selama, dan sesudah pendudukan Jepang.
C. Menganalisis berbagai aspek kehidupan masyarakat yang terjadi pada satu kurun waktu, yaitu masa pendudukan Jepang tahun 1944.
D. Menyusun urutan peristiwa penting pada masa pendudukan Jepang berdasarkan waktu terjadinya.
E. Menelusuri hubungan antara pendudukan Jepang dengan lahirnya Revolusi Indonesia setelah tahun 1945.

Kunci Jawaban: B
Pembahasan
Ilustrasi pada soal menyajikan dua kondisi utama:
1. Konsep Ki Hajar Dewantara: Pendidikan yang memerdekakan, membentuk karakter (kemandirian, tanggung jawab), serta memberikan kesempatan belajar yang setara dan inklusif bagi seluruh rakyat tanpa membedakan latar belakang.
2. Masalah di Sekolah: Peserta didik eksklusif (pilih-pilih teman), enggan bekerja sama dengan yang berbeda latar belakang ekonomi/budaya, dan saling merendahkan.
KARTU  SOAL NOMOR 2

Mata Pelajaran	: Sejarah 
Fase/Kelas		: F / XI

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Siswa mampu menganalisis nilai-nilai keteladanan dan gagasan tokoh pergerakan nasional, serta menghubungkan semangat perjuangan tersebut dengan pemecahan tantangan kehidupan di masa kini.

	Materi
	:
	Pergerakan Nasional Indonesia

	Indikator Soal
	:
	Mengimplementasikan ide/kegiatan yang sesuai dengan nilai tokoh untuk mengatasi masalah saat ini, berdasarkan studi kasus yang mencerminkan semangat tokoh pergerakan nasional.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penalaran)  /C4 (Menganalisis)
Pilihan Ganda



Soal 2: 
R.A. Kartini memperjuangkan kesetaraan hak perempuan, terutama dalam memperoleh pendidikan dan kesempatan mengembangkan potensi diri. Menurut Kartini, setiap orang berhak memperoleh kesempatan yang sama untuk berkontribusi bagi kemajuan masyarakat tanpa dibatasi oleh jenis kelamin.
Di sebuah sekolah, pengurus OSIS menyadari bahwa jumlah peserta didik perempuan yang mencalonkan diri sebagai ketua organisasi sangat sedikit. Sebagian dari mereka merasa tidak percaya diri karena masih ada anggapan bahwa jabatan pemimpin lebih cocok dipegang oleh laki-laki. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, sekolah akan menyusun program yang mencerminkan semangat perjuangan R.A. Kartini.
Program yang paling sesuai dengan nilai perjuangan R.A. Kartini adalah ....
A. Menetapkan kuota kepemimpinan yang hanya diperuntukkan bagi peserta didik perempuan pada setiap organisasi sekolah.
B. Menyelenggarakan pelatihan kepemimpinan, pendampingan, dan memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh peserta didik untuk mencalonkan diri sebagai pengurus organisasi berdasarkan kemampuan.
C. Menunjuk peserta didik perempuan sebagai pengurus inti tanpa melalui proses pemilihan agar jumlah pemimpin perempuan meningkat.
D. Membentuk organisasi khusus bagi peserta didik perempuan agar mereka dapat mengembangkan kemampuan memimpin secara terpisah.
E. Menyerahkan sepenuhnya proses pemilihan kepada guru agar tidak terjadi perbedaan pendapat antarpeserta didik.
Kunci Jawaban: B
Pembahasan
Dalam catatan sejarah, Kartini menolak gagasan bahwa perempuan harus diberi posisi secara cuma-cuma atau diistimewakan tanpa dasar. Gagasan utama Kartini adalah pendidikan. Menurutnya, dengan pendidikan dan pelatihan, perempuan akan memiliki kualifikasi, kecerdasan, dan rasa percaya diri yang setara dengan laki-laki sehingga layak memimpin dan berkontribusi.

KARTU  SOAL NOMOR 3
Fase/Kelas		: F / XI
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu mengkritisi kebijakan bangsa Eropa di Nusantara dalam bidang politik, ekonomi, sosial, dan budaya, mengidentifikasi dampaknya di berbagai wilayah, serta menganalisis strategi perlawanan rakyat Nusantara dalam merespons kolonialisme dan imperialisme.

	Materi
	:
	Perlawanan Bangsa Indonesia Terhadap Imperialisme dan Kolonialisme Belanda Abad ke-19

	Indikator Soal
	:
	Menentukan strategi perlawanan rakyat nusantara terhadap bangsa Eropa  sebelum abad ke-20 berdasarkan fakta sejarah pada masa tersebut. 

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L2 (Mengaplikasikan)  / C4 (Menganalisis)
Pernyataan Benar/Salah



Soal 3: 
Perang Diponegoro (1825–1830), Perang Padri (1803–1837), dan Perang Aceh (1873–1904) merupakan bentuk perlawanan rakyat Nusantara terhadap kekuasaan Belanda pada abad ke-19. Meskipun memiliki latar belakang yang berbeda, ketiga perlawanan tersebut menunjukkan karakteristik strategi yang hampir sama, yaitu mengandalkan kekuatan rakyat dan pemimpin daerah dalam menghadapi keunggulan militer Belanda.
Tentukan apakah pernyataan berikut benar atau salah berdasarkan strategi perlawanan yang digunakan dalam ketiga perang tersebut.
		No
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Perlawanan dipimpin oleh tokoh atau pemimpin daerah yang mendapat dukungan masyarakat setempat.
	
	

	2
	Perjuangan lebih banyak dilakukan melalui perlawanan bersenjata, termasuk taktik gerilya sesuai kondisi wilayah.
	
	

	3
	Perlawanan dilakukan melalui organisasi politik modern yang menghimpun seluruh rakyat Indonesia.
	
	



	☐
	☐



Pembahasan
Pernyataan 1: BENAR
Pembahasan: Ketiga perang ini sangat bergantung pada kharisma dan kewibawaan tokoh lokal. Perang Diponegoro dipimpin oleh Pangeran Diponegoro, Perang Padri dipimpin oleh Tuanku Imam Bonjol, dan Perang Aceh dipimpin oleh para Teuku, Cut Nyak Dhien, Panglima Polim, hingga para ulama (Tengku Chik di Tiro). Mereka mendapat dukungan penuh dari masyarakat lokal karena pengaruh agama, adat, maupun kebangsawaan.
Pernyataan 2: BENAR
Pembahasan: Karena kalah dalam segi persenjataan modern dari Belanda, rakyat Nusantara mengandalkan taktik gerilya (menyerang tiba-tiba dan bersembunyi) dengan memanfaatkan kondisi geografis wilayah masing-masing (hutan, pegunungan, dan rawa). Belanda bahkan harus menerapkan strategi khusus seperti Benteng Stelsel (pada Perang Diponegoro) dan strategi Konsentrasi Stelsel (pada Perang Aceh) untuk menumpas gerilya tersebut.
Pernyataan 3: SALAH
Pembahasan: Penggunaan organisasi politik modern baru muncul pada abad ke-20 (Masa Pergerakan Nasional) ditandai lahirnya organisasi seperti Budi Utomo (1908), Sarekat Islam, hingga PNI. Perlawanan pada abad ke-19 (seperti Diponegoro, Padri, dan Aceh) masih bersifat kedaerahan (kedaerahan/lokal), belum terorganisasi secara nasional, serta bergantung sepenuhnya pada sosok pemimpin.
KARTU  SOAL NOMOR 4

Mata Pelajaran	: Sejarah 
Fase/Kelas		: F / XI
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Siswa mampu mendeskripsikan proses pembentukan negara dan pemerintahan Republik Indonesia pasca-Proklamasi, serta menganalisis upaya perjuangan bangsa Indonesia dalam mempertahankan kemerdekaan baik melalui jalur diplomasi maupun perlawanan fisik.

	Materi
	:
	Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia dari Ancaman Sekutu dan Belanda (1945–1949)

	Indikator Soal
	:
	Menganalisis peran rakyat dalam mempertahankan kemerdekaan, berdasarkan fakta sejarah tentang perlawanan rakyat pada masa revolusi Indonesia sampai demokrasi terpimpin.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L2 (Mengaplikasikan)  / C4 (Menganalisis)
Pilihan Ganda



Soal 4: 
Pada Agresi Militer Belanda II tanggal 19 Desember 1948, Belanda berhasil menduduki Yogyakarta sebagai ibu kota Republik Indonesia. Meskipun para pemimpin negara ditawan, perjuangan mempertahankan kemerdekaan tidak berhenti. Rakyat di berbagai daerah tetap bekerja sama dengan TNI melalui penyediaan logistik, penyampaian informasi mengenai pergerakan musuh, penyediaan tempat persembunyian, serta ikut mendukung perang gerilya yang dipimpin Jenderal Soedirman.
Berdasarkan ilustrasi tersebut, tindakan yang merupakan bentuk peran rakyat dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia adalah ....
A. Menyediakan bahan makanan, tempat perlindungan, dan informasi bagi pasukan gerilya.
B. Membentuk pemerintahan tandingan di daerah yang diduduki Belanda.
C. Menolak membantu perjuangan karena menganggap perang merupakan tanggung jawab tentara.
D. Mengikuti gerakan Republik Maluku Selatan (RMS) untuk memisahkan diri dari Indonesia.
E. Mendukung Belanda agar keamanan di daerah tetap terjaga.


Kunci Jawaban: A

Pembahasan

·  Dalam teks disebutkan: "...Rakyat di berbagai daerah tetap bekerja sama dengan TNI melalui penyediaan logistik, penyampaian informasi mengenai pergerakan musuh, penyediaan tempat persembunyian, serta ikut mendukung perang gerilya yang dipimpin Jenderal Soedirman."
·  Opsi A secara langsung mencerminkan isi teks tersebut, yaitu rakyat menyokong logistik (bahan makanan), perlindungan (tempat persembunyian), dan informasi intelijen bagi TNI/pasukan gerilya.
KARTU  SOAL NOMOR 5
Mata Pelajaran	: Sejarah 
Fase/Kelas		: F / XI
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Siswa mampu menjelaskan keterkaitan antara runtuhnya kekuasaan kolonial Belanda dan masuknya Jepang ke Indonesia, mengidentifikasi dampaknya dalam bidang politik, ekonomi, sosial, dan budaya, serta menganalisis strategi perjuangan bangsa Indonesia dalam merespons pendudukan Jepang.

	Materi
	:
	Pendudukan Jepang di Indonesia (Dampak di Bidang Sosial-Budaya & Perlawanan Rakyat)

	Indikator Soal
	:
	Mengidentifikasi latar belakang perlawanan bangsa Indonesia kepada Jepang berdasarkan salah satu perlawanan pada masa tersebut.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L2 (Mengaplikasikan) /C4 (Menganalisis)
Pilihan Ganda



Soal 5 :

Kebijakan Jepang di Indonesia tidak hanya mengeksploitasi sektor ekonomi dan tenaga kerja melalui romusha, melainkan juga menyentuh aspek spiritual dan budaya masyarakat pribumi. Salah satu implikasi dari kebijakan penyeragaman budaya ini adalah meletusnya perlawanan berdarah di Singaparna, Tasikmalaya pada Februari 1944 yang dipimpin oleh K.H. Zainal Mustofa.
Akar penyebab dari ketegangan yang berujung pada konfrontasi fisik tersebut didasari oleh...
A. Penolakan terhadap mobilisasi para santri lokal untuk dijadikan tenaga kerja paksa pembangunan pangkalan militer di Tasikmalaya.
B. Tuntutan penghapusan pajak penyerahan padi yang dinilai memicu kelaparan massal di lingkungan pesantren.
C. Benturan prinsip keagamaan akibat adanya pemaksaan ritual penghormatan kepada Kaisar Jepang yang dinilai mencederai akidah tauhid.
D. Kekecewaan tokoh-tokoh agama terhadap dibubarkannya organisasi MIAI yang digantikan oleh Masyumi oleh militer Jepang.
E. Protes keras masyarakat atas pemberlakuan hukum militer Jepang (Gunseibu) yang menggantikan peran pengadilan adat setempat.

Kunci Jawaban: 
Pembahasan
Pada masa pendudukannya di Indonesia (1942–1945), pemerintah militer Jepang tidak hanya melakukan eksploitasi ekonomi dan tenaga kerja (romusha), tetapi juga menerapkan kebijakan penyeragaman budaya (Nipponisasi).
Salah satu ritual utama yang diwajibkan oleh Jepang adalah Seikerei, yaitu tradisi membungkukkan badan sebesar 90 derajat ke arah timur (Tokyo) pada waktu-waktu tertentu untuk menghormati Kaisar Jepang (Tenno Heika) yang dianggap sebagai keturunan Dewa Matahari (Amaterasu Omikami).
KARTU  SOAL NOMOR 6

Mata Pelajaran	: Sejarah 
Fase/Kelas		: F / XI
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu mengkritisi kebijakan bangsa Eropa di Nusantara dalam bidang politik, ekonomi, sosial, dan budaya, mengidentifikasi dampaknya di berbagai wilayah, serta menganalisis strategi perlawanan rakyat Nusantara dalam merespons kolonialisme dan imperialisme.

	Materi
	:
	Dampak Penjajahan Bangsa Eropa di Indonesia (Khususnya Bidang Ekonomi dan Sosial)

	Indikator Soal
	:
	Menganalisis dampak kolonialisme bangsa eropa pada kehidupan sosial/ekonomi masyarakat nusantara

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penalaran) / C4(Menganalisis)
Pilihan Ganda



Soal 6 :

Stimulus: 
Seorang peneliti sejarah mengkaji sebuah karikatur dan foto dokumentasi era Politik Pintu Terbuka (1870) di Jawa. Gambar tersebut mengilustrasikan kontras yang tajam: di satu sisi terlihat megahnya cerobong asap pabrik gula swasta Barat dan kereta logistik, sementara di sisi lain tampak para petani pribumi bertubuh kurus sedang mengantre di depan administratur perkebunan untuk menerima kepingan uang logam kecil sebagai upah harian mereka.
Pertanyaan: Hubungan kausalitas (sebab-akibat) yang paling tepat untuk menjelaskan dampak transisi ekonomi dari sistem subsisten ke sistem kapitalistik global terhadap struktur sosial masyarakat pedesaan Jawa berdasarkan ilustrasi tersebut adalah...
A. Masuknya modal swasta asing berhasil menghapuskan stratifikasi sosial tradisional dan menciptakan kesetaraan ekonomi baru di pedesaan. 
B. Terjadinya fenomena proletarisasi di mana petani mandiri kehilangan kendali atas faktor produksi utama (tanah) dan terikat pada kerentanan sistem upah tunai. 
C. Meluasnya industrialisasi kolonial secara otomatis meningkatkan daya beli dan kemandirian pangan komunitas petani lokal secara masif. 
D. Pengalihan lahan pertanian menjadi perkebunan swasta memicu migrasi besar-besaran kaum menak (bangsawan) untuk menjadi pengusaha pabrik gula.
E. Munculnya komersialisasi ekonomi pedesaan yang berhasil membebaskan petani dari jeratan utang lintah darat golongan Timur Asing.
Kunci Jawaban: B

Pembahasan
Sisi Kapitalisme/Industri: Megahnya cerobong asap pabrik gula swasta Barat dan kereta logistik melambangkan masuknya modal asing (kapitalisme global) dan industrialisasi perkebunan di pedesaan Jawa akibat dibukanya era Politik Pintu Terbuka (Open Door Policy) tahun 1870.
Sisi Petribumi/Sosial: Petani bertubuh kurus yang mengantre upah harian kecil menunjukkan adanya kemiskinan struktural dan tingginya kerentanan ekonomi.
KARTU  SOAL NOMOR 7

Mata Pelajaran	: Sejarah 
Fase/Kelas		: F / XI
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Siswa mampu mendeskripsikan proses pembentukan negara dan pemerintahan Republik Indonesia pasca-Proklamasi, serta menganalisis upaya perjuangan bangsa Indonesia dalam mempertahankan kemerdekaan baik melalui jalur diplomasi maupun perlawanan fisik.

	Materi
	:
	Hakikat dan Kedudukan Sejarah (Sejarah sebagai Ilmu)

	Indikator Soal
	:
	Menentukan upaya yang ditempuh dalam mempertahankan kemerdekaan, berdasarkan  uraian tentang dinamika perjuangan bangsa Indonesia pasca-Proklamasi.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penalaran) / C4(Menganalisis)
Pilihan Ganda



Soal 7 :
Perhatikan kutipan teks berikut!
Pasca-Proklamasi 17 Agustus 1945, Indonesia menghadapi ancaman kembalinya kolonialisme Belanda (NICA) yang memicu berbagai pertempuran fisik di daerah. Di sisi lain, pemerintah Indonesia juga aktif melibatkan diri dalam meja perundingan internasional melalui Perundingan Linggajati, Renville, hingga Konferensi Meja Bundar (KMB). Meskipun perundingan-perundingan tersebut sering kali merugikan wilayah teritorial Indonesia secara de facto, pemerintah tetap konsisten menempuh jalur diplomasi di samping perjuangan bersenjata.
Berdasarkan dinamika tersebut, alasan mendasar mengapa bangsa Indonesia tetap mempertahankan kombinasi strategi diplomasi di tengah kerugian wilayah akibat perjanjian dengan Belanda adalah ....
A. Jalur diplomasi merupakan syarat mutlak yang diminta oleh Sekutu agar bersedia melucuti tentara Jepang di Indonesia. 
B. Untuk menepis propaganda Belanda yang menuduh Republik Indonesia sebagai negara ekstremis bentukan Jepang yang tidak sah.
C.  Guna mengulur waktu agar kekuatan militer Indonesia dapat menghimpun bantuan senjata modern dari blok Uni Soviet. 
D. Keinginan para tokoh diplomasi untuk membubarkan TNI yang dianggap terlalu radikal dalam menghadapi tentara Sekutu. 
E. Upaya mengisolasi Belanda secara politik di dalam negeri dengan cara merangkul negara-negara boneka bentukan Van Mook.
Kunci Jawaban: B
Pembahasan
Pasca-Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945, bangsa Indonesia menerapkan dua jalur perjuangan utama yang saling melengkapi: perjuangan fisik (bersenjata) dan perjuangan diplomasi.
KARTU  SOAL NOMOR 8

Mata Pelajaran	: Sejarah 
Fase/Kelas		: F / XI

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Siswa mampu menganalisis nilai-nilai keteladanan dan gagasan tokoh pergerakan nasional, serta menghubungkan semangat perjuangan tersebut dengan pemecahan tantangan kehidupan di masa kini.

	Materi
	:
	Pergerakan Nasional Indonesia (Strategi Perjuangan Melalui Pendidikan & Tokoh-Tokoh Pergerakan / Nilai-Nilai Kebangsaan Ki Hadjar Dewantara)

	Indikator Soal
	:
	Menentukan hubungan semangat para tokoh perjuangan pada masa pergerakan nasional kemerdekaan dengan perkembangan kehidupan di masa kini.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 / C6 (Penilaian & Penalaran Nilai)
Pilihan Ganda



Soal 8 :
Perhatikan kutipan teks berikut!
Pada masa pergerakan nasional, Ki Hadjar Dewantara mendirikan lembaga pendidikan Taman Siswa. Langkah ini diambil bukan sekadar agar rakyat bisa membaca, melainkan sebagai strategi kebudayaan untuk membebaskan rakyat jelata dari kebodohan dan ketergantungan pada bangsa penjajah. Bagi beliau, pendidikan harus bersifat memerdekakan manusia, inklusif (untuk semua golongan), dan bersumber dari kekuatan swadaya masyarakat sendiri.
Jika Anda adalah seorang generasi muda yang ingin menghidupkan kembali esensi semangat perjuangan Ki Hadjar Dewantara dalam menghadapi tantangan kesenjangan akses pendidikan di era digital saat ini, manakah tindakan paling tepat yang mencerminkan semangat tersebut?
A. Membatasi penggunaan gawai dan internet di sekolah demi menjaga kemurnian budaya lokal dari pengaruh asing. 
B. Menginisiasi gerakan relawan literasi digital gratis berbasis komunitas untuk anak-anak di daerah pelosok/tertinggal.
C.  Berfokus belajar mandiri demi memenangkan kompetisi akademik internasional demi mengharumkan nama bangsa. 
D. Mendesak pemerintah untuk menggratiskan biaya sekolah internasional di kota-kota besar agar dinikmati rakyat miskin.
E. Mengikuti seluruh rangkaian kurikulum formal di sekolah dengan patuh tanpa mempertanyakan sistem yang ada.
Kunci Jawaban: B

Pembahasan
Gagasan dan nilai utama yang diusung oleh Ki Hadjar Dewantara melalui Taman Siswa (1922) mencakup beberapa pilar penting:
Inklusivitas & Kesetaraan: Pendidikan bukan hanya milik kaum elit/bangsawan, melainkan hak seluruh rakyat (rakyat jelata).
Kemandirian (Swadaya): Berdiri di atas kaki sendiri tanpa bergantung pada kolonial/pihak luar.
Memerdekakan Manusia: Pendidikan bertujuan untuk memberdayakan dan membebaskan manusia dari ketertinggalan dan kebodohan.
KARTU  SOAL NOMOR 9

Mata Pelajaran	: Sejarah 
Fase/Kelas		: F / XI
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu mengidentifikasi dan membedakan jenis sumber sejarah primer dan sekunder, mengkritisi keaslian serta kredibilitasnya melalui kritik eksternal dan internal, dan menginterpretasikan isinya untuk menyusun rekonstruksi fakta sejarah.

	Materi
	:
	Perlawanan Bangsa Indonesia Terhadap Colonialisme dan Imperialisme (Khususnya Perang Jawa / Perang Diponegoro 1825–1830)

	Indikator Soal
	:
	Ketepatan dalam menginterpretasi dari sebuah penafsiran sumber sejarah

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penalaran) / C4 (Menganalisis)
Pernyataan Benar/Salah



Soal 9 :
Perhatikan kedua kutipan sumber sejarah berikut!
Sumber A (Catatan Dokumen Pemerintah Kolonial Belanda): "Pada tahun 1825, muncul pemberontakan besar di Jawa yang dipimpin oleh Diponegoro. Tindakan radikal ini telah mengganggu ketertiban umum, merusak fasilitas perkebunan, dan menimbulkan kerugian besar bagi kas pemerintah Hindia Belanda."
Sumber B (Babad Diponegoro / Catatan Pihak Jawa): "Pangeran Diponegoro mengangkat senjata demi membela kehormatan rakyat, mempertahankan tanah leluhur yang dirusak oleh patok-patok jalan Belanda, serta membersihkan tanah Jawa dari pengaruh asing yang merusak moral keraton."
Berdasarkan kedua sumber di atas, tentukan apakah penafsiran-penafsiran berikut Tepat atau Tidak Tepat dalam menggambarkan esensi benturan interpretasi sejarah Perang Jawa!
	Pernyataan
	Tepat
	Tidak Tepat

	Sumber A menafsirkan Perang Jawa murni sebagai tindakan kriminal yang merusak stabilitas ekonomi-politik kolonial.
	
	

	Kedua sumber sepakat bahwa faktor utama pecahnya perang adalah murni masalah kemunduran moral para pejabat keraton.
	
	

	menginterpretasikan bahwa perlawanan Pangeran Diponegoro memiliki legitimasi moral untuk melindungi hak adat dan rakyat.
	
	


Pembahasan
1. Pernyataan 1: Sumber A menafsirkan Perang Jawa murni sebagai tindakan kriminal yang merusak stabilitas ekonomi-politik kolonial.
Status: TEPAT
Pembahasan: Sumber A ditulis dari sudut pandang pemerintah kolonial Belanda (Neerlandosentris). Dalam kutipan tersebut, perlawanan Diponegoro dicap sebagai "pemberontakan" dan "tindakan radikal" yang merusak ketertiban umum serta menimbulkan kerugian finansial kas kolonial. Hal ini menunjukkan penafsiran yang memandang perlawanan tersebut sebagai tindakan kriminal destruktif yang mengganggu stabilitas politik dan ekonomi Belanda.
3. Pernyataan 2: Kedua sumber sepakat bahwa faktor utama pecahnya perang adalah murni masalah kemunduran moral para pejabat keraton.
Status: TIDAK TEPAT
Pembahasan: Kedua sumber tidak sepakat regarding faktor utama pecahnya perang: Sumber A menyoroti gangguan terhadap ketertiban umum dan kerugian kas negara akibat perlawanan radikal.
Sumber B menekankan masalah pemancangan patok jalan secara semena-mena di tanah leluhur Tegalrejo (hak adat/wilayah) serta masuknya pengaruh asing yang merusak moral keraton. Oleh karena itu, menyebut kedua sumber "sepakat" mengenai satu alasan murni adalah kesimpulan yang salah.
4. Pernyataan 3: Sumber B menginterpretasikan bahwa perlawanan Pangeran Diponegoro memiliki legitimasi moral untuk melindungi hak adat dan rakyat.
Status: TEPAT
Pembahasan: Sumber B ditulis dari perspektif pihak Jawa (Babad Diponegoro). Teks secara eksplisit menyebutkan bahwa Pangeran Diponegoro bertindak "demi membela kehormatan rakyat" dan "mempertahankan tanah leluhur yang dirusak oleh patok-patok jalan Belanda". Hal ini memberikan legitimasi moral dan budaya pada perlawanan Diponegoro sebagai bentuk perjuangan membela hak adat dan rakyat dari kesewenang-wenangan bangsa asing.

KARTU  SOAL NOMOR 10

Mata Pelajaran	: Sejarah 
Fase/Kelas		: F / XI
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Siswa mampu menjelaskan keterkaitan antara runtuhnya kekuasaan kolonial Belanda dan masuknya Jepang ke Indonesia, mengidentifikasi dampaknya dalam bidang politik, ekonomi, sosial, dan budaya, serta menganalisis strategi perjuangan bangsa Indonesia dalam merespons pendudukan Jepang.

	Materi
	:
	Pendudukan Militer Jepang di Indonesia (1942–1945).

	Indikator Soal
	:
	Menetukan karakteristik penjajahan Jepang terhadap bangsa Indonesia berdasarkan kebijakan politik/ekonomi/sosial/ budaya pada masa tersebut.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penalaran) / C5 (Mengevaluasi)
Pernyataan Benar/Salah



Soal 10 :
Perhatikan kutipan teks mengenai masa pendudukan Jepang berikut!
Keberhasilan Restorasi Meiji mengubah Jepang menjadi negara industri maju yang membutuhkan pasokan bahan mentah dan pasar baru. Ketika menduduki Indonesia (1942–1945), Jepang langsung merombak struktur masyarakat demi kepentingan perang Pasifik. Secara administratif, wilayah Indonesia dibagi menjadi tiga wilayah pemerintahan militer terpisah (Angkatan Darat di Jawa dan Sumatra, serta Angkatan Laut di Indonesia Timur). Di sektor ekonomi dan sosial, Jepang memberlakukan sistem autarki serta mobilisasi tenaga kerja paksa (romusha) secara masif.
Berdasarkan analisis terhadap latar belakang dan kebijakan tersebut, tentukan apakah pernyataan-pernyataan berikut mengenai karakteristik penjajahan Jepang di Indonesia bernilai Benar atau Salah!
	Karakteristik Kebijakan Jepang
	Benar
	Salah

	Tujuan utama eksploitasi sumber daya alam di Indonesia dialokasikan untuk kepentingan industri komersial jangka panjang di pasar Eropa.
	
	

	Pembagian Indonesia menjadi tiga wilayah pemerintahan militer bertujuan untuk mempermudah mobilisasi pertahanan lokal dan mempersempit ruang komunikasi antardaerah.
	
	

	Sistem ekonomi autarki yang diterapkan mewajibkan setiap daerah memenuhi kebutuhan logistik perangnya sendiri agar tidak membebani kas pusat militer Jepang.
	
	


Pembahasan
Analisis Pernyataan 1 (SALAH)
Penjelasan: Meskipun Restorasi Meiji mendorong modernisasi industri Jepang, fokus pendudukan Jepang di Indonesia pada kurun waktu 1942–1945 berstatus militer-darurat. Seluruh pengerukan sumber daya alam (minyak bumi, karet, kayu, hingga bahan pangan) dialokasikan untuk membiayai Perang Pasifik serta konsumsi bala tentara Jepang di barisan depan. Selain itu, Jepang saat itu sedang berhadapan/berperang melawan kekuatan Sekutu (termasuk negara-negara Eropa), sehingga tidak ada perdagangan komersial ke pasar Eropa.

2. Analisis Pernyataan 2 (BENAR)
Penjelasan: Pemerintah pendudukan militer Jepang membagi Indonesia menjadi 3 wilayah komando terpisah:
Rikugun (TENTARA KE-16): Berpusat di Jakarta (Jawa & Madura).
Rikugun (TENTARA KE-25): Berpusat di Bukittinggi (Sumatra).
Kaigun (ARMADA SELATAN KE-2): Berpusat di Makassar (Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara, Maluku, & Papua).
Pemisahan ini bertujuan strategis: mempercepat pertahanan wilayah masing-masing dari ancaman balik Sekutu sekaligus mengisolasi gerakan komunikasi dan perjuangan para tokoh pergerakan nasional antarpulau.

3. Analisis Pernyataan 3 (BENAR)
Penjelasan: Sistem ekonomi autarki adalah kebijakan swasembada di mana setiap wilayah daerah (Shu) diwajibkan mampu memenuhi kebutuhan ekonomi, pakan, dan logistik perangnya sendiri. Hal ini diterapkan karena jalur logistik maritim Jepang mulai lumpuh terputus oleh armada laut dan udara Sekutu. Akibatnya, eksploitasi padi, tanaman jarak, dan perampasan harta benda rakyat di tingkat daerah terjadi secara ekstrem.

KARTU  SOAL NOMOR 11

Mata Pelajaran	: Sejarah 
Fase/Kelas		: F / XI
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menganalisis alasan dan faktor pendorong masuknya bangsa Eropa ke Nusantara serta mendeskripsikan proses kedatangan dan rute pelayaran bangsa-bangsa Eropa secara runtut dan kronologis.

	Materi
	:
	Jalur Rempah dan Kedatangan Bangsa-Bangsa Eropa ke Indonesia.

	Indikator Soal
	:
	Menjelaskan proses perjalanan bangsa Eropa ke Nusantara berdasarkan deskripsi proses kedatangan salah satu bangsa tersebut.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L2 (Aplikasikan) / C4 (Menganalisis)
Pilihan Ganda



Soal 11 :
Perhatikan kutipan teks sejarah berikut!
Bangsa Portugis merupakan pelopor penjelajahan samudra ke belahan dunia Timur untuk mencari komoditas rempah-rempah. Sesuai dengan pembagian wilayah pada Perjanjian Tordesillas, armada Portugis dilarang mengambil rute barat memutari Benua Amerika. Di bawah komando tokoh-tokoh seperti Bartolomeu Dias, Vasco da Gama, hingga Alfonso de Albuquerque, armada Portugis konsisten menyusuri rute pelayaran ke arah timur hingga berhasil menduduki Malaka (1511) dan tiba di Maluku (1512).
Berdasarkan aturan geopolitik dan deskripsi tersebut, manakah urutan rute perjalanan samudra yang tepat yang ditempuh oleh bangsa Portugis hingga berhasil mencapai Nusantara?
A. Eropa→Samudra Atlantik →Tanjung Harapan (Afrika Selatan) →Samudra Hindia →India→Malaka→Maluku
B. Eropa→Samudra Atlantik →Benua Amerika→Selat Magellan →Samudra Pasifik →Filipina→Maluku
C. Eropa→Laut Tengah →Terusan Suez →Laut Merah→Samudra Hindia →India →Malaka
D. Eropa→Samudra Atlantik →Tanjung Harapan (Afrika Selatan) →Samudra Pasifik →Filipina→Malaka→Maluku
E. Eropa→Samudra Pasifik →Benua Amerika→Samudra Atlantik →India →Malaka→Maluku
Kunci Jawaban : A
Pembahasan
Berdasarkan Perjanjian Tordesillas (1494), dunia di luar Eropa dibagi menjadi dua belas hak penjelajahan antara Spanyol dan Portugis:
Spanyol mendapatkan jalur ke arah Barat (melintasi Samudra Atlantik dan Benua Amerika).
Portugis mendapatkan jalur ke arah Timur (mengitari benua Afrika dan melintasi Samudra Hindia).
KARTU  SOAL NOMOR 12

Mata Pelajaran	: Sejarah 
Fase/Kelas		: F / XI
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menganalisis alasan dan faktor pendorong masuknya bangsa Eropa ke Nusantara serta mendeskripsikan proses kedatangan dan rute pelayaran bangsa-bangsa Eropa secara runtut dan kronologis.

	Materi
	:
	Latar Belakang Kedatangan Bangsa-Bangsa Eropa ke Indonesia.

	Indikator Soal
	:
	Menentukan alasan yang mendorong kedatangan Bangsa Eropa ke Nusantara, berdasarkan fakta sejarah pada masa tersebut.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L2 (Aplikasi) / C4 (Menganalisis)
Pilihan Ganda





Soal 12:
Perhatikan narasi sejarah berikut!
Pada paruh kedua abad ke-15, konstelasi perdagangan laut di kawasan Laut Tengah mengalami disrupsi besar akibat perubahan peta politik di gerbang perdagangan trans-kontinental. Dampak dari peristiwa geopolitik tahun 1453 tersebut secara berantai memaksa bangsa-bangsa Eropa seperti Portugis dan Spanyol mengambil risiko besar menerobos Samudra Atlantik yang belum dipetakan demi mencapai Kepulauan Nusantara.
Berdasarkan analisis terhadap dinamika sejarah di atas, faktor utama di kawasan Laut Tengah yang menjadi pemicu berantai lahirnya era penjelajahan samudra bangsa Eropa menuju Nusantara adalah ....
A. Kebijakan embargo total perdagangan rempah-rempah oleh penguasa Kristen di Eropa Barat terhadap pedagang Asia. 
B. Ambisi bangsa Eropa untuk menyebarkan ideologi sekuler pasca-berakhirnya Perang Salib di wilayah Mediterania. 
C. Runtuhnya Konstantinopel ke tangan Kesultanan Turki Usmani yang memutus rantai pasok dagang darat blok Eropa ke Asia. 
D. Penemuan komoditas alternatif pengganti rempah-rempah di pelabuhan Genoa dan Venesia yang menurunkan nilai dagang Nusantara. 
E. Kesepakatan militer antara kerajaan-kerajaan Nusantara dengan penguasa Laut Tengah untuk membendung pengaruh Spanyol.
Kunci Jawaban : C
Pembahasan
Analisis Pilihan C (BENAR): Konstantinopel merupakan gerbang utama pelabuhan dan jalur dagang darat (Jalur Sutra) yang menghubungkan komoditas Asia (termasuk rempah-rempah Nusantara) ke pasar Eropa melalui kawasan Laut Tengah (Mediterania). Ketika kota ini jatuh ke tangan Turki Usmani pada tahun 1453:
Jalur perdagangan darat dan akses bagi pedagang Eropa di Mediterania ditutup/dibatasi ketat.
Harga rempah-rempah di Eropa melonjak drastis karena kelangkaan pasokan.
Kondisi disrupsi ini memaksa bangsa Eropa (dipelopori Portugis dan Spanyol) mencari jalur laut langsung menuju daerah penghasil rempah-rempah (The Spice Islands / Nusantara) dengan mengarungi Samudra Atlantik.




1. Pada akhir abad ke-15, bangsa-bangsa Eropa mulai melakukan penjelajahan samudera. Jatuhnya Konstantinopel ke tangan Turki Utsmani pada tahun 1453 menyebabkan jalur perdagangan antara Eropa dan Asia menjadi semakin sulit bagi pedagang Eropa. Kondisi tersebut mendorong bangsa Eropa mencari jalur baru menuju sumber rempah-rempah di Asia.
Dalam perkembangannya, Portugis berhasil mencapai India dan kemudian menguasai Malaka pada tahun 1511. Dari Malaka, Portugis melanjutkan pelayaran ke Maluku yang dikenal sebagai pusat penghasil rempah-rempah. Sementara itu, Spanyol mencapai wilayah Filipina melalui pelayaran ke arah barat dan kemudian berusaha mencapai Maluku.
	Pertanyaan:
Berdasarkan stimulus tersebut, faktor yang paling kuat menjelaskan mengapa bangsa Eropa akhirnya datang ke Indonesia adalah ....
A. Keinginan bangsa Eropa untuk membangun pusat pemerintahan baru di Asia
B. Keinginan mencari jalur perdagangan baru untuk memperoleh rempah-rempah secara langsung
C. Keinginan menyebarkan kebudayaan Eropa ke seluruh wilayah Asia Tenggara
D. Persaingan antarkerajaan di Nusantara yang mendorong bangsa Eropa melakukan ekspansi
E. Keinginan bangsa Eropa untuk menguasai wilayah pertanian yang memiliki tanah subur
Jawaban benar: B. Keinginan mencari jalur perdagangan baru untuk memperoleh rempah-rempah secara langsung
Pembahasan:
Soal ini termasuk HOTS karena peserta didik tidak hanya mengingat fakta tentang kedatangan bangsa Eropa, tetapi harus menganalisis hubungan sebab-akibat dari stimulus. Jatuhnya Konstantinopel menghambat jalur perdagangan lama sehingga bangsa Eropa mencari jalur baru. Tujuan pentingnya adalah memperoleh rempah-rempah secara langsung dari sumbernya, termasuk wilayah Nusantara.
2. Perang Aceh melawan Belanda berlangsung dalam waktu yang panjang. Perlawanan dilakukan oleh berbagai kelompok masyarakat, termasuk ulama, bangsawan, dan rakyat. Salah satu faktor yang membuat perlawanan Aceh sulit dipadamkan adalah kemampuan tokoh-tokoh Aceh dalam membangun semangat perjuangan dan memanfaatkan kondisi geografis Aceh.
Belanda kemudian menerapkan berbagai strategi untuk melemahkan perlawanan Aceh, salah satunya dengan mempelajari kondisi sosial dan politik masyarakat Aceh serta memanfaatkan konflik internal yang ada. Oleh karena itu, strategi perlawanan yang efektif tidak hanya membutuhkan kekuatan militer, tetapi juga kemampuan mempertahankan persatuan masyarakat.
Pertanyaan:
Jika Anda ditugaskan merancang strategi baru bagi pejuang Aceh agar perlawanan terhadap Belanda dapat berlangsung lebih efektif berdasarkan kondisi tersebut, strategi yang paling tepat adalah ....
A. Memusatkan seluruh pasukan di ibu kota agar mudah mengatur serangan terhadap Belanda.
B. Menghentikan hubungan antara ulama dan rakyat agar Belanda kesulitan mengidentifikasi pemimpin perlawanan.
C. Membangun jaringan perlawanan yang melibatkan ulama, bangsawan, dan rakyat, memanfaatkan kondisi geografis, serta menjaga persatuan antarkelompok.
D. Mengandalkan persenjataan tradisional dan melakukan serangan terbuka secara terus-menerus terhadap benteng Belanda.
E. Menyerahkan sebagian wilayah Aceh kepada Belanda untuk menghindari konflik dan memusatkan kekuatan di wilayah lainnya.
Jawaban: C
Pembahasan:
Jawaban C paling tepat karena menggabungkan beberapa unsur penting dalam strategi perlawanan, yaitu persatuan masyarakat, keterlibatan berbagai kelompok, pemanfaatan kondisi geografis, dan jaringan perlawanan.
Soal ini berada pada level C6 (mencipta) karena peserta didik diminta merancang atau menghasilkan strategi baru berdasarkan informasi dalam stimulus. Peserta didik harus mengintegrasikan berbagai faktor yang terdapat dalam stimulus untuk menentukan strategi yang paling efektif.
Pilihan A dan D kurang tepat karena terlalu mengandalkan pemusatan pasukan dan serangan terbuka, yang justru dapat dimanfaatkan Belanda. Pilihan B bertentangan dengan pentingnya peran ulama dan rakyat dalam membangun perlawanan. Sementara itu, pilihan E justru melemahkan posisi perjuangan karena memberikan keuntungan kepada Belanda.
3. Pada abad ke-19, Belanda menerapkan Cultuurstelsel (Sistem Tanam Paksa) yang mewajibkan rakyat menanam tanaman ekspor seperti kopi dan tebu untuk diserahkan kepada pemerintah  kolonial. Akibat kebijakan ini, rakyat menderita kelaparan dan kemiskinan karena lahan pertanian berkurang, sementara hasil panen tidak bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan sendiri.
Kebijakan Cultuurstelsel tersebut mendorong munculnya berbagai bentuk perlawanan rakyat di berbagai daerah. Berdasarkan kondisi tersebut, perlawanan rakyat dapat dipahami sebagai bentuk...
A. Penolakan terhadap kebijakan ekonomi kolonial yang merugikan rakyat
B. Upaya memperluas pengaruh kerajaan lokal agar seimbang dengan kekuasaan Belanda
C. Perlawanan kaum bangsawan untuk mempertahankan status sosial mereka
D. Bentuk kerja sama rakyat dengan pihak kolonial demi stabilitas ekonomi
E. Tindakan spontan rakyat untuk mendapatkan bantuan dari pemerintah kolonial
Jawaban: A. Penolakan terhadap kebijakan ekonomi kolonial yang merugikan rakyat
Pembahasan:
Kebijakan Cultuurstelsel (Tanam Paksa) yang diterapkan pemerintah kolonial Belanda mewajibkan rakyat menyediakan sebagian tanah dan tenaga untuk menanam tanaman yang memiliki nilai ekonomi bagi pemerintah kolonial, seperti kopi, tebu, dan nila. Kebijakan tersebut menyebabkan rakyat kehilangan kesempatan untuk mengolah lahan bagi kebutuhan pangan sendiri.
Akibatnya, di berbagai daerah muncul kemiskinan, kelaparan, dan penderitaan rakyat. Kondisi tersebut mendorong rakyat melakukan berbagai bentuk perlawanan terhadap pemerintah kolonial.
Dengan demikian, perlawanan rakyat pada konteks tersebut merupakan bentuk penolakan terhadap kebijakan ekonomi kolonial yang merugikan rakyat.
Analisis pilihan:
· A. Benar, karena perlawanan muncul sebagai respons terhadap kebijakan kolonial yang mengeksploitasi rakyat. 
· B. Salah, karena fokus utama perlawanan dalam stimulus adalah penderitaan rakyat akibat kebijakan ekonomi, bukan perluasan pengaruh kerajaan. 
· C. Salah, karena perlawanan tidak hanya dilakukan oleh kaum bangsawan, tetapi juga melibatkan rakyat. 
· D. Salah, karena rakyat justru mengalami kerugian akibat kebijakan kolonial. 
· E. Salah, karena perlawanan merupakan bentuk penolakan, bukan upaya memperoleh bantuan dari pemerintah kolonial.
4. Penyebab utama runtuhnya kekuasaan Belanda di Indonesia sebelum pendudukan Jepang adalah kombinasi dari melemahnya kekuasaan Belanda akibat Perang Dunia II dan pergerakan nasional Indonesia yang semakin kuat. Secara spesifik, runtuhnya kekuasaan Belanda disebabkan oleh serangan Jepang yang cepat dan efisien, serta kegagalan Belanda dalam mengantisipasi serangan tersebut dan menghadapi Perang Dunia II secara keseluruhan.  Mengapa Belanda tidak dapat mempertahankan kekuasaannya di Indonesia saat Jepang datang?
A. Belanda sudah terlalu lemah karena konflik internal.
B. Tentara Jepang berhasil menguasai seluruh wilayah daratannya.
C. Belanda tidak siap menghadapi Perang Dunia II dan kekuatannya terpecah    diberbagai front.
D. Belanda telah kehilangan dukungan dari penduduk lokal karena kebijakan represif.
Jepang menyerah tanpa syarat kepada sekutu
Jawaban: C. Belanda tidak siap menghadapi Perang Dunia II dan kekuatannya terpecah di berbagai front.
Pembahasan:
Belanda tidak mampu mempertahankan kekuasaannya di Indonesia ketika Jepang datang pada tahun 1942 karena kondisi militer dan politik Belanda sudah melemah akibat Perang Dunia II. Belanda menghadapi tekanan perang di Eropa, sementara wilayah koloninya di Asia juga harus dipertahankan.
Di sisi lain, Jepang melakukan serangan dengan cepat dan terkoordinasi ke berbagai wilayah strategis di Asia Tenggara, termasuk Indonesia. Pasukan Jepang berhasil menguasai pusat-pusat penting seperti Tarakan, Balikpapan, Palembang, dan kemudian Jawa.
Pada akhirnya, pasukan Belanda dan sekutunya di Hindia Belanda menyerah kepada Jepang pada 8 Maret 1942 di Kalijati, Subang, Jawa Barat. Peristiwa tersebut menandai berakhirnya kekuasaan kolonial Belanda di Indonesia dan dimulainya pendudukan Jepang.
Analisis pilihan:
· A. Salah, karena penyebab utamanya bukan konflik internal Belanda. 
· B. Salah, pernyataan ini tidak tepat karena yang dimaksud bukan Jepang menguasai seluruh wilayah daratan Belanda. 
· C. Benar, kekuatan Belanda terpengaruh oleh perang global dan tidak mampu menghadapi serangan Jepang yang cepat. 
· D. Kurang tepat, meskipun kebijakan kolonial menimbulkan ketidakpuasan rakyat, hal tersebut bukan faktor utama kekalahan militer Belanda terhadap Jepang. 
· E. Salah, Jepang menyerah tanpa syarat kepada Sekutu pada 15 Agustus 1945, sedangkan kekuasaan Belanda di Indonesia telah berakhir sejak pendudukan Jepang pada 1942.
5. Pembentukan PETA dan Heiho oleh Jepang pada akhirnya justru menjadi bumerang. Analisis yang tepat mengenai mengapa pembentukan tentara pribumi tersebut berbalik merugikan Jepang adalah:
A. Jepang tidak memberikan pelatihan militer yang memadai, sehingga PETA dan Heiho tidak efektif di medan perang
B. PETA dan Heiho menolak mengikuti perintah Jepang untuk beroperasi di luar wilayah Indonesia.
C. Memberikan pengalaman dan keterampilan militer kepada pemuda Indonesia yang kemudian menjadi modal utama dalam mempertahankan kemerdekaan
D. Peta  dan Heiho membantu  melatih pemuda Indonesia menjadi pasukan militer
E. Kedua organisasi tersebut segera membubarkan diri setelah Jepang menyerah dan menolak bergabung dengan TNI.
Jawaban: C. Memberikan pengalaman dan keterampilan militer kepada pemuda Indonesia yang kemudian menjadi modal utama dalam mempertahankan kemerdekaan.
Pembahasan:
Pembentukan PETA (Pembela Tanah Air) dan Heiho oleh Jepang pada awalnya bertujuan untuk membantu kepentingan militer Jepang dalam menghadapi Perang Dunia II. Namun, kebijakan tersebut justru memberikan dampak yang tidak diharapkan oleh Jepang.
Para pemuda Indonesia yang bergabung dengan PETA dan Heiho memperoleh latihan militer, pengalaman menggunakan senjata, kedisiplinan, strategi perang, serta pengalaman memimpin pasukan. Setelah Jepang menyerah kepada Sekutu pada Agustus 1945, pengalaman tersebut menjadi modal penting bagi bangsa Indonesia dalam membentuk dan memperkuat kekuatan bersenjata untuk mempertahankan kemerdekaan.
Beberapa mantan anggota PETA kemudian menjadi tokoh penting dalam perjuangan bersenjata Indonesia, seperti Sudirman, yang kemudian menjadi Panglima Besar TNI.
Analisis pilihan:
· A. Salah, karena PETA dan Heiho justru mendapatkan latihan dan pengalaman militer yang menjadi salah satu dampak penting pembentukannya. 
· B. Salah, bukan penolakan beroperasi di luar Indonesia yang menjadi alasan utama pembentukan organisasi tersebut merugikan Jepang. 
· C. Benar, pengalaman dan keterampilan militer yang diperoleh pemuda Indonesia kemudian menjadi modal dalam perjuangan mempertahankan kemerdekaan. 
· D. Kurang tepat, pernyataan ini memang benar secara umum, tetapi belum menjelaskan mengapa hal tersebut menjadi bumerang bagi Jepang. Pilihan C lebih lengkap karena menunjukkan dampaknya terhadap perjuangan Indonesia. 
· E. Salah, banyak mantan anggota PETA dan Heiho justru terlibat dalam perjuangan bersenjata setelah kemerdekaan dan menjadi bagian dari kekuatan militer Indonesia.
1. Pada akhir abad ke-15, bangsa-bangsa Eropa mulai melakukan penjelajahan samudera. Jatuhnya Konstantinopel ke tangan Turki Utsmani pada tahun 1453 menyebabkan jalur perdagangan antara Eropa dan Asia menjadi semakin sulit bagi pedagang Eropa. Kondisi tersebut mendorong bangsa Eropa mencari jalur baru menuju sumber rempah-rempah di Asia.
Dalam perkembangannya, Portugis berhasil mencapai India dan kemudian menguasai Malaka pada tahun 1511. Dari Malaka, Portugis melanjutkan pelayaran ke Maluku yang dikenal sebagai pusat penghasil rempah-rempah. Sementara itu, Spanyol mencapai wilayah Filipina melalui pelayaran ke arah barat dan kemudian berusaha mencapai Maluku.
Pertanyaan:
Berdasarkan stimulus tersebut, faktor yang paling kuat menjelaskan mengapa bangsa Eropa akhirnya datang ke Indonesia adalah ....
A. Keinginan bangsa Eropa untuk membangun pusat pemerintahan baru di Asia
B. Keinginan mencari jalur perdagangan baru untuk memperoleh rempah-rempah secara langsung
C. Keinginan menyebarkan kebudayaan Eropa ke seluruh wilayah Asia Tenggara
D. Persaingan antarkerajaan di Nusantara yang mendorong bangsa Eropa melakukan ekspansi
E. Keinginan bangsa Eropa untuk menguasai wilayah pertanian yang memiliki tanah subur
Jawaban benar: B. Keinginan mencari jalur perdagangan baru untuk memperoleh rempah-rempah secara langsung
Pembahasan:
Soal ini termasuk HOTS karena peserta didik tidak hanya mengingat fakta tentang kedatangan bangsa Eropa, tetapi harus menganalisis hubungan sebab-akibat dari stimulus. Jatuhnya Konstantinopel menghambat jalur perdagangan lama sehingga bangsa Eropa mencari jalur baru. Tujuan pentingnya adalah memperoleh rempah-rempah secara langsung dari sumbernya, termasuk wilayah Nusantara.
2. Perang Aceh melawan Belanda berlangsung dalam waktu yang panjang. Perlawanan dilakukan oleh berbagai kelompok masyarakat, termasuk ulama, bangsawan, dan rakyat. Salah satu faktor yang membuat perlawanan Aceh sulit dipadamkan adalah kemampuan tokoh-tokoh Aceh dalam membangun semangat perjuangan dan memanfaatkan kondisi geografis Aceh.
Belanda kemudian menerapkan berbagai strategi untuk melemahkan perlawanan Aceh, salah satunya dengan mempelajari kondisi sosial dan politik masyarakat Aceh serta memanfaatkan konflik internal yang ada. Oleh karena itu, strategi perlawanan yang efektif tidak hanya membutuhkan kekuatan militer, tetapi juga kemampuan mempertahankan persatuan masyarakat.
Pertanyaan:
Jika Anda ditugaskan merancang strategi baru bagi pejuang Aceh agar perlawanan terhadap Belanda dapat berlangsung lebih efektif berdasarkan kondisi tersebut, strategi yang paling tepat adalah ....
A. Memusatkan seluruh pasukan di ibu kota agar mudah mengatur serangan terhadap Belanda.
B. Menghentikan hubungan antara ulama dan rakyat agar Belanda kesulitan mengidentifikasi pemimpin perlawanan.
C. Membangun jaringan perlawanan yang melibatkan ulama, bangsawan, dan rakyat, memanfaatkan kondisi geografis, serta menjaga persatuan antarkelompok.
D. Mengandalkan persenjataan tradisional dan melakukan serangan terbuka secara terus-menerus terhadap benteng Belanda.
E. Menyerahkan sebagian wilayah Aceh kepada Belanda untuk menghindari konflik dan memusatkan kekuatan di wilayah lainnya.
Jawaban: C
Pembahasan:
Jawaban C paling tepat karena menggabungkan beberapa unsur penting dalam strategi perlawanan, yaitu persatuan masyarakat, keterlibatan berbagai kelompok, pemanfaatan kondisi geografis, dan jaringan perlawanan.
Soal ini berada pada level C6 (mencipta) karena peserta didik diminta merancang atau menghasilkan strategi baru berdasarkan informasi dalam stimulus. Peserta didik harus mengintegrasikan berbagai faktor yang terdapat dalam stimulus untuk menentukan strategi yang paling efektif.
Pilihan A dan D kurang tepat karena terlalu mengandalkan pemusatan pasukan dan serangan terbuka, yang justru dapat dimanfaatkan Belanda. Pilihan B bertentangan dengan pentingnya peran ulama dan rakyat dalam membangun perlawanan. Sementara itu, pilihan E justru melemahkan posisi perjuangan karena memberikan keuntungan kepada Belanda.
3. Pada abad ke-19, Belanda menerapkan Cultuurstelsel (Sistem Tanam Paksa) yang mewajibkan rakyat menanam tanaman ekspor seperti kopi dan tebu untuk diserahkan kepada pemerintah  kolonial. Akibat kebijakan ini, rakyat menderita kelaparan dan kemiskinan karena lahan pertanian berkurang, sementara hasil panen tidak bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan sendiri.
Kebijakan Cultuurstelsel tersebut mendorong munculnya berbagai bentuk perlawanan rakyat di berbagai daerah. Berdasarkan kondisi tersebut, perlawanan rakyat dapat dipahami sebagai bentuk...
A. Penolakan terhadap kebijakan ekonomi kolonial yang merugikan rakyat
B. Upaya memperluas pengaruh kerajaan lokal agar seimbang dengan kekuasaan Belanda
C. Perlawanan kaum bangsawan untuk mempertahankan status sosial mereka
D. Bentuk kerja sama rakyat dengan pihak kolonial demi stabilitas ekonomi
E. Tindakan spontan rakyat untuk mendapatkan bantuan dari pemerintah kolonial
Jawaban: A. Penolakan terhadap kebijakan ekonomi kolonial yang merugikan rakyat
Pembahasan:
Kebijakan Cultuurstelsel (Tanam Paksa) yang diterapkan pemerintah kolonial Belanda mewajibkan rakyat menyediakan sebagian tanah dan tenaga untuk menanam tanaman yang memiliki nilai ekonomi bagi pemerintah kolonial, seperti kopi, tebu, dan nila. Kebijakan tersebut menyebabkan rakyat kehilangan kesempatan untuk mengolah lahan bagi kebutuhan pangan sendiri.
Akibatnya, di berbagai daerah muncul kemiskinan, kelaparan, dan penderitaan rakyat. Kondisi tersebut mendorong rakyat melakukan berbagai bentuk perlawanan terhadap pemerintah kolonial.
Dengan demikian, perlawanan rakyat pada konteks tersebut merupakan bentuk penolakan terhadap kebijakan ekonomi kolonial yang merugikan rakyat.
Analisis pilihan:
A. Benar, karena perlawanan muncul sebagai respons terhadap kebijakan kolonial yang mengeksploitasi rakyat. 
B. Salah, karena fokus utama perlawanan dalam stimulus adalah penderitaan rakyat akibat kebijakan ekonomi, bukan perluasan pengaruh kerajaan. 
C. Salah, karena perlawanan tidak hanya dilakukan oleh kaum bangsawan, tetapi juga melibatkan rakyat. 
D. Salah, karena rakyat justru mengalami kerugian akibat kebijakan kolonial. 
E. Salah, karena perlawanan merupakan bentuk penolakan, bukan upaya memperoleh bantuan dari pemerintah kolonial.
4. Penyebab utama runtuhnya kekuasaan Belanda di Indonesia sebelum pendudukan Jepang adalah kombinasi dari melemahnya kekuasaan Belanda akibat Perang Dunia II dan pergerakan nasional Indonesia yang semakin kuat. Secara spesifik, runtuhnya kekuasaan Belanda disebabkan oleh serangan Jepang yang cepat dan efisien, serta kegagalan Belanda dalam mengantisipasi serangan tersebut dan menghadapi Perang Dunia II secara keseluruhan. 
Mengapa Belanda tidak dapat mempertahankan kekuasaannya di Indonesia saat Jepang datang?
E. Belanda sudah terlalu lemah karena konflik internal.
F. Tentara Jepang berhasil menguasai seluruh wilayah daratannya.
G. Belanda tidak siap menghadapi Perang Dunia II dan kekuatannya terpecah    diberbagai front.
H. Belanda telah kehilangan dukungan dari penduduk lokal karena kebijakan represif.
Jepang menyerah tanpa syarat kepada sekutu
Jawaban: C. Belanda tidak siap menghadapi Perang Dunia II dan kekuatannya terpecah di berbagai front.
Pembahasan:
Belanda tidak mampu mempertahankan kekuasaannya di Indonesia ketika Jepang datang pada tahun 1942 karena kondisi militer dan politik Belanda sudah melemah akibat Perang Dunia II. Belanda menghadapi tekanan perang di Eropa, sementara wilayah koloninya di Asia juga harus dipertahankan.
Di sisi lain, Jepang melakukan serangan dengan cepat dan terkoordinasi ke berbagai wilayah strategis di Asia Tenggara, termasuk Indonesia. Pasukan Jepang berhasil menguasai pusat-pusat penting seperti Tarakan, Balikpapan, Palembang, dan kemudian Jawa.
Pada akhirnya, pasukan Belanda dan sekutunya di Hindia Belanda menyerah kepada Jepang pada 8 Maret 1942 di Kalijati, Subang, Jawa Barat. Peristiwa tersebut menandai berakhirnya kekuasaan kolonial Belanda di Indonesia dan dimulainya pendudukan Jepang.
Analisis pilihan:
A. Salah, karena penyebab utamanya bukan konflik internal Belanda. 
B. Salah, pernyataan ini tidak tepat karena yang dimaksud bukan Jepang menguasai seluruh wilayah daratan Belanda. 
C. Benar, kekuatan Belanda terpengaruh oleh perang global dan tidak mampu menghadapi serangan Jepang yang cepat. 
D. Kurang tepat, meskipun kebijakan kolonial menimbulkan ketidakpuasan rakyat, hal tersebut bukan faktor utama kekalahan militer Belanda terhadap Jepang. 
E. Salah, Jepang menyerah tanpa syarat kepada Sekutu pada 15 Agustus 1945, sedangkan kekuasaan Belanda di Indonesia telah berakhir sejak pendudukan Jepang pada 1942.
5. Pembentukan PETA dan Heiho oleh Jepang pada akhirnya justru menjadi bumerang. Analisis yang tepat mengenai mengapa pembentukan tentara pribumi tersebut berbalik merugikan Jepang adalah:
A. Jepang tidak memberikan pelatihan militer yang memadai, sehingga PETA dan Heiho tidak efektif di medan perang
B. PETA dan Heiho menolak mengikuti perintah Jepang untuk beroperasi di luar wilayah Indonesia.
C. Memberikan pengalaman dan keterampilan militer kepada pemuda Indonesia yang kemudian menjadi modal utama dalam mempertahankan kemerdekaan
D. Peta  dan Heiho membantu  melatih pemuda Indonesia menjadi pasukan militer
E. Kedua organisasi tersebut segera membubarkan diri setelah Jepang menyerah dan menolak bergabung dengan TNI.
Jawaban: C. Memberikan pengalaman dan keterampilan militer kepada pemuda Indonesia yang kemudian menjadi modal utama dalam mempertahankan kemerdekaan.
Pembahasan:
Pembentukan PETA (Pembela Tanah Air) dan Heiho oleh Jepang pada awalnya bertujuan untuk membantu kepentingan militer Jepang dalam menghadapi Perang Dunia II. Namun, kebijakan tersebut justru memberikan dampak yang tidak diharapkan oleh Jepang.
Para pemuda Indonesia yang bergabung dengan PETA dan Heiho memperoleh latihan militer, pengalaman menggunakan senjata, kedisiplinan, strategi perang, serta pengalaman memimpin pasukan. Setelah Jepang menyerah kepada Sekutu pada Agustus 1945, pengalaman tersebut menjadi modal penting bagi bangsa Indonesia dalam membentuk dan memperkuat kekuatan bersenjata untuk mempertahankan kemerdekaan.
Beberapa mantan anggota PETA kemudian menjadi tokoh penting dalam perjuangan bersenjata Indonesia, seperti Sudirman, yang kemudian menjadi Panglima Besar TNI.
Analisis pilihan:
A. Salah, karena PETA dan Heiho justru mendapatkan latihan dan pengalaman militer yang menjadi salah satu dampak penting pembentukannya. 
B. Salah, bukan penolakan beroperasi di luar Indonesia yang menjadi alasan utama pembentukan organisasi tersebut merugikan Jepang. 
C. Benar, pengalaman dan keterampilan militer yang diperoleh pemuda Indonesia kemudian menjadi modal dalam perjuangan mempertahankan kemerdekaan. 
D. Kurang tepat, pernyataan ini memang benar secara umum, tetapi belum menjelaskan mengapa hal tersebut menjadi bumerang bagi Jepang. Pilihan C lebih lengkap karena menunjukkan dampaknya terhadap perjuangan Indonesia. 
E. Salah, banyak mantan anggota PETA dan Heiho justru terlibat dalam perjuangan bersenjata setelah kemerdekaan dan menjadi bagian dari kekuatan militer Indonesia.

KARTU  SOAL NOMOR 

Mata Pelajaran	: Sejarah
Fase/Kelas		: F / XI
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis proses kedatangan bangsa-bangsa Eropa, mengkritisi dampak kebijakan kolonial dalam berbagai bidang, serta menganalisis strategi perlawanan rakyat Nusantara sebelum abad ke-20.

	Materi
	:
	Penjelajahan Samudra dan faktor pendorong kedatangan bangsa Eropa (Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris).

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik dapat menjelaskan rute dan alasan strategis yang mendorong perjalanan bangsa Eropa ke Nusantara.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penalaran) / C5
Pilihan Ganda Kategori MCMA (Multiple Choice Multiple Answer)



Soal : 
Jatuhnya Konstantinopel ke tangan Kesultanan Utsmaniyah pada tahun 1453 menjadi titik balik penting sejarah dunia. Manakah dua (2) alasan utama yang mendorong bangsa Eropa melakukan penjelajahan samudra hingga tiba di Nusantara setelah peristiwa tersebut?
A. Terputusnya jalur suplai rempah-rempah ke Eropa sehingga harga rempah melambung tinggi.
B. Keinginan untuk menyebarkan ideologi demokrasi modern di Asia Pasifik.
C. Semangat motivasi 3G (Gold, Glory, Gospel) dan perkembangan teknologi navigasi/kompas.
D. Permintaan dari kerajaan-kerajaan lokal Nusantara agar Eropa menanamkan modal.
E. Misi membebaskan wilayah Nusantara dari pengaruh Dinasti Ming.
Kunci Jawaban: A dan C
Penjelasan:
Penutupan Konstantinopel memutus suplai rempah-rempah Eropa, mendorong bangsa Barat berlayar mencari daerah penghasil rempah secara langsung demi rempah (Gold), kejayaan (Glory), dan misi keagamaan (Gospel).

KARTU  SOAL NOMOR 

Mata Pelajaran	: Sejarah
Fase/Kelas		: F / XI
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis proses kedatangan bangsa-bangsa Eropa, mengkritisi dampak kebijakan kolonial dalam berbagai bidang, serta menganalisis strategi perlawanan rakyat Nusantara sebelum abad ke-20.

	Materi
	:
	Kebijakan kolonial (VOC, Tanam Paksa, Politik Pintu Terbuka, Politik Etis) dan dampaknya bagi masyarakat.

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik dapat menganalisis dampak kebijakan kolonialisme di bidang ekonomi, sosial, dan pendidikan bagi masyarakat Nusantara.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penalaran) / C5 
Pilihan Ganda




Soal : 
[image: The Dutch Collaborator In The Cultivation System Is The Village Head]
Aktivitas pemetikan komoditas ekspor oleh masyarakat pribumi di Jawa pada masa sistem tanam paksa (abad ke 19)
Stimulus Teks:
Pada tahun 1830, Gubernur Jenderal Johannes van den Bosch menerapkan kebijakan Kulturstelsel (Sistem Tanam Paksa) di Hindia Belanda untuk mengisi kembali kas pemerintah kolonial yang kosong akibat Perang Diponegoro dan Perang Kemerdekaan Belgia. Secara teori, kebijakan ini mewajibkan rakyat menyerahkan 1/5 tanahnya untuk ditanami komoditas ekspor dengan pembebasan pajak. Namun dalam praktiknya, aturan tersebut mengalami penyimpangan berat akibat sistem cultuurprocenten (bonus bagi pejabat penarik hasil panen).
Pertanyaan:
Berdasarkan gambar arsip dan narasi di atas, jika dianalisis dari sudut pandang transformasi sosial-ekonomi jangka panjang, dampak paling mendasar yang dialami oleh masyarakat pedesaan di Jawa akibat penyimpangan kebijakan tersebut adalah...
A. Meningkatnya taraf hidup petani secara mandiri karena dikenalkannya tanaman ekspor bernilai tinggi seperti kopi, teh, dan tebu ke pasar internasional.
B. Terbentuknya kelas menengah baru di tingkat pedesaan yang mampu memosisikan diri sebagai pengusaha komoditas ekspor independen.
C. Terjadinya proses eksploitasi ganda (proletarisasi) di mana petani kehilangan fleksibilitas mengolah lahan pangan sekaligus terikat pada kerja paksa (heerendiensten).
D. Beralihnya secara total mata pencaharian masyarakat Jawa dari sektor pertanian tradisional menuju sektor industri pengolahan perkebunan secara modern.
E. Menurunnya jumlah tenaga kerja di perkebunan akibat migrasi besar-besaran petani ke luar wilayah Jawa untuk menghindari kewajiban tanam paksa.
Kunci Jawaban
Jawaban yang benar: C
Kunci & Pembahasan Analisis HOTS (Level L3/C5)
1. Mengapa Opsi C BENAR?
· Analisis C5 (Evaluasi & Evaluasi Kritis): Penyimpangan Kulturstelsel memaksa petani tidak hanya menyerahkan tanah melebihi aturan 20% (bahkan hingga 50–100%), tetapi juga mencurahkan tenaga dan waktunya melebihi batas musim tanam demi komoditas ekspor (tebu, kopi, nila).
· Dampak struktur sosial-ekonominya adalah proletarisasi—petani yang dulunya adalah pemilik tanah merdeka yang mengolah bahan pangan (padi) secara bertahap berubah menjadi buruh tani yang dieksploitasi di tanahnya sendiri. Kebutuhan tanaman ekspor menyita waktu tanam padi, yang akhirnya memicu kelaparan hebat di berbagai wilayah (seperti di Cirebon tahun 1844 dan Demak tahun 1849).
2. Mengapa Opsi Lain SALAH?
· Opsi A & B (Salah): Keuntungan (batig slot) dari sistem ini sepenuhnya mengalir ke kas Kerajaan Belanda dan pejabat kolonial/pribumi (melalui cultuurprocenten). Petani tidak menjadi kaya atau menjadi pengusaha mandiri, melainkan makin terjerat kemiskinan strukturil.
· Opsi D (Salah): Masyarakat tidak beralih menjadi pekerja industri modern secara total; struktur masyarakat tetap berada di sektor agraris subsisten yang dipaksa melayani kebutuhan kapitalisme kolonial.
· Opsi E (Salah): Migrasi besar-besaran ke luar Jawa (seperti program Transmigrasi/Kuli Kontrak ke Sumatra) baru terjadi secara masif pada era Politik Liberal dan Politik Etis (awal abad ke-20), bukan pada puncak Kulturstelsel pertengahan abad ke-19.

KARTU  SOAL NOMOR 

Mata Pelajaran	: Sejarah
Fase/Kelas		: F / XI

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis proses kedatangan bangsa-bangsa Eropa, mengkritisi dampak kebijakan kolonial dalam berbagai bidang, serta menganalisis strategi perlawanan rakyat Nusantara sebelum abad ke-20. 

	Materi
	:
	Strategi dan dinamika perlawanan daerah (Perang Diponegoro, Perang Padri, Perang Aceh, dll.).

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik dapat membandingkan karakteristik dan penyebab kegagalan strategi perlawanan daerah sebelum abad ke-20.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penalaran) / C4
Pilihan Ganda Kompleks



Soal : 
Perlawanan bangsa Indonesia menghadapi kolonialisme sebelum abad ke-20 (seperti Perang Diponegoro, Perang Pattimura, Perang Padri) sebagian besar mengalami kegagalan.
Manakah yang merupakan karakteristik perlawanan sebelum abad ke-20? (Pilih opsi yang sesuai)
[ ] Perlawanan bersifat kedaerahan (lokal) dan belum terkoordinasi secara nasional.
[ ] Sangat bergantung pada sosok pemimpin karismatik/raja/tokoh agama.
[ ] Perjuangan menggunakan organisasi modern bermodal perundingan diplomasi.
[ ] Kalah dari segi persenjataan modern dan sering terpancing strategi Devide et Impera (adu domba).
Kunci Jawaban:
Opsi 1: Sesuai
Opsi 2: Sesuai
Opsi 4: Sesuai
Penjelasan:
Opsi 3 salah karena perlawanan organisasi modern baru digunakan pada masa Pergerakan Nasional (abad ke-20).

KARTU  SOAL NOMOR 

Mata Pelajaran	: Sejarah
Fase/Kelas		: F / XI

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis lahirnya pergerakan nasional, menghubungkan nilai/semangat para tokoh perjuangan dengan kehidupan masa kini, serta menganalisis masa pendudukan Jepang hingga Proklamasi Kemerdekaan.

	Materi
	:
	Awal Pergerakan Nasional (Budi Utomo, Sumpah Pemuda, ideologi-ideologi pergerakan).

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik dapat menjelaskan hubungan antara ide perjuangan salah satu tokoh pergerakan nasional (misal: Ki Hajar Dewantara, Kartini, Soekarno) dengan tantangan di era modern.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penalaran) / C4
Pilihan Ganda Kompleks



Soal : 
Gagasan Ki Hajar Dewantara mengenai Taman Siswa dan ajaran "Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani" menekankan pendidikan bebas yang memerdekakan dan berakar pada kebudayaan bangsa.
Kontekstualisasi ajaran perjuangan tersebut yang paling relevan dengan tantangan generasi muda era digital saat ini adalah... (Pilih pernyataan yang benar,jawaban lebih dari satu)
[ ] Mengembangkan literasi digital berkarakter pancasila agar tidak mudah terpengaruh berita bohong (hoax) dan bias budaya asing.
[ ] Menutup diri sepenuhnya dari perkembangan teknologi dan internet Barat.
[ ] Menerapkan kepemimpinan keteladanan dalam memanfaatkan media sosial untuk tujuan kolaborasi positif.
[ ] Mewajibkan seluruh pembelajaran kembali ke metode hafalan tradisional secara kaku.
Kunci Jawaban:
Pernyataan 1: Benar
Pernyataan 3: Benar


KARTU  SOAL NOMOR 

Mata Pelajaran	: Sejarah
Fase/Kelas		: F / XI

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis lahirnya pergerakan nasional, menghubungkan nilai/semangat para tokoh perjuangan dengan kehidupan masa kini, serta menganalisis masa pendudukan Jepang hingga Proklamasi Kemerdekaan.

	Materi
	:
	Pendudukan Jepang di Indonesia (kebijakan militer/ekonomi dan bentuk perlawanan).

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik dapat mengidentifikasi latar belakang perlawanan bangsa Indonesia terhadap pendudukan Jepang.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	L3 (penalaran) / C6
Pilihan Ganda Kompleks



Soal : 
Pendudukan militer Jepang (1942–1945) menimbulkan penderitaan berat bagi rakyat Indonesia, yang akhirnya memicu perlawanan di berbagai daerah (seperti Perlawanan PETA di Blitar dan Perlawanan Rakyat Cot Plieng Aceh).
Faktor utama penghimpun kemarahan rakyat yang melatarbelakangi perlawanan tersebut adalah... (Pilih jawaban yang benar)
[ ] Kejamnya sistem kerja paksa (Romusha) dan pemaksaan penyerahan hasil panen padi secara berlebihan.
[ ] Keberadaan kewajiban penghormatan membungkuk ke arah matahari terbit (Seikerei) yang menyinggung keyakinan umat beragama.
[ ] Kebijakan Jepang yang melarang penggunaan Bahasa Indonesia di sekolah-sekolah.
[ ] Tindakan sewenang-wenang tentara Jepang terhadap penduduk lokal dan pemuda PETA.
Kunci Jawaban:
· Opsi 1: Benar
· Opsi 2: Benar
· Opsi 4: Benar
(Opsi 3 salah, karena Jepang justru memperbolehkan Bahasa Indonesia digunakan untuk propaganda).


Soal KELAS XI 
Tentang kolonialisme dan imperialisme
1. Pada tahun 1453, Kota Konstantinopel jatuh ke tangan Kesultanan Utsmaniyah (Ottoman) di bawah pimpinan Sultan Mehmed II. Peristiwa ini memutus jalur perdagangan darat antara Eropa dan Asia, serta menyebabkan melambungnya harga rempah-rempah di pasar Eropa. Kondisi tersebut memaksa bangsa-bangsa Eropa, seperti Portugis dan Spanyol, untuk mencari jalur pelayaran baru melalui samudera demi mencapai wilayah penghasil rempah-rempah secara langsung.

Berdasarkan narasi sejarah di atas, faktor utama yang mendorong bangsa-bangsa Eropa melakukan penjelajahan samudera hingga sampai ke Nusantara adalah...

A. Keinginan untuk membuktikan teori bumi bulat yang dicetuskan oleh para ilmuwan.
B. Terputusnya akses pasokan rempah-rempah akibat jatuhnya pusat perdagangan utama di Laut Tengah
C. Upaya penyebaran agama secara masif tanpa memikirkan keuntungan ekonomi
D. Persaingan militer antarnegara Eropa untuk memperebutkan wilayah terluas di Asia
E. Niat untuk membantu kerajaan-kerajaan lokal Nusantara dalam modernisasi perdagangan
F. Kunci Jawaban & Pembahasan
Kunci Jawaban:
B. Terputusnya akses pasokan rempah-rempah akibat jatuhnya pusat perdagangan utama di Laut Tengah.
Pembahasan:
Analisis Konteks Sejarah: Jatuhnya Konstantinopel pada tahun 1453 merupakan peristiwa geopolitik besar yang menutup jalur perdagangan tradisional antara pedagang Eropa dan penjual rempah dari Asia. Kesultanan Utsmaniyah memblokir pedagang-pedagang Kristen Eropa (atau mengenakan pajak yang sangat tinggi), sehingga pasokan rempah-rempah (Gold) ke Eropa terhenti dan harganya meroket.
Daya Tarik Rempah-Rempah (Nusantara): Eropa membutuhkan rempah-rempah sebagai pengawet makanan, obat-obatan, dan bahan pemanas tubuh saat musim dingin. Solusi paling logis saat itu adalah mencari sumber penghasil rempah-rempah langsung (Gold) dengan melakukan penjelajahan samudera.

2. Kebijakan Cultuurstelsel (Sistem Tanam Paksa) yang diperkenalkan oleh Johannes van den Bosch pada tahun 1830 mewajibkan petani di Jawa untuk menanam komoditas ekspor seperti kopi, tebu, dan nila di sebagian tanah mereka. Dalam pelaksanaannya, sistem ini memicu fenomena cultuurdiensten (kerja wajib) serta pemberlakuan sistem cultuurprocenten, yaitu bonus finansial yang diberikan kepada para penguasa lokal (bupati dan kepala desa) yang berhasil mengumpulkan hasil panen melebihi target yang ditentukan.

Berdasarkan stimulus di atas, manakah di antara pernyataan berikut yang paling tepat menunjukkan dampak sosial-ekonomi dari penerapan cultuurprocenten terhadap kehidupan masyarakat petani di Jawa pada masa kolonial?

A. Menurunnya peranan penguasa lokal dalam struktur birokrasi pemerintahan kolonial.
B. Terjadinya eksploitasi ganda terhadap petani akibat tekanan dari penguasa lokal demi mengejar bonus.
C. Meningkatnya kesejahteraan petani karena adanya pembagian bonus panen dari bupati.
D. Munculnya kesadaran kolektif di kalangan kuli perkebunan untuk melakukan aksi mogok kerja.
E. Terbentuknya kelas sosial baru berupa kaum buruh tani yang merdeka dari ikatan feodal.

Kunci Jawaban & Pembahasan
Kunci Jawaban:
B. Terjadinya eksploitasi ganda terhadap petani akibat tekanan dari penguasa lokal demi mengejar bonus.
Pembahasan:
Analisis Kebijakan (Cultuurprocenten): Cultuurprocenten adalah sistem insentif/bonus yang diberikan pemerintah kolonial Belanda kepada para pejabat pribumi (seperti bupati, lurah, dan kepala desa) jika wilayah yang mereka pimpin mampu menyerahkan hasil panen komoditas ekspor melebihi kuota yang ditetapkan.
Dampak terhadap Masyarakat Petani:Untuk mendapatkan insentif finansial tersebut, para penguasa lokal memeras dan menekan rakyatnya (petani) agar bekerja melampaui batas kewajaran dan menyerahkan lahan melebihi aturan awal (yang seharusnya hanya 1/5 tanah).Hal ini mengakibatkan petani mengalami eksploitasi ganda (double exploitation): dimanfaatkan oleh pemerintah kolonial Belanda sekaligus ditekan oleh penguasa feodal/lokal mereka sendiri.


3. Bangsa Portugis merupakan pelopor penjelajahan samudra yang dilakukan oleh bangsa-bangsa Eropa dalam upaya mencari jalan menuju pusat rempah-rempah di dunia Timur. Beberapa tokoh penjelajah samudra yang terkenal dari bangsa ini antara lain Bartholomeus Diaz, Vasco da Gama, dan Alfonso de Albuquerque. 

Berdasarkan sejarah, manakah jalur pelayaran yang ditempuh oleh bangsa Portugis sehingga mereka berhasil mencapai Nusantara (Malaka)?

A. Eropa – Samudera Atlantik – Benua Amerika – Samudera Pasifik – Filipina – Maluku 
B. Eropa – Samudera Atlantik – Samudera Hindia – Tanjung Harapan – Pantai Barat Afrika – Malaka
C. Eropa – Pantai Barat Afrika – Tanjung Harapan – Pantai Timur Afrika – Kalikut (India) – Malaka 
D. Eropa – Samudera Atlantik – Selat Magellan – Samudera Pasifik – Filipina – Maluku 
E. Eropa – Samudera Atlantik – Pantai Barat Afrika – Tanjung Harapan – Australia – Maluku

Kunci Jawaban dan Pembahasan:
· Jawaban yang Benar: C
· Pembahasan:
· Bangsa Portugis melakukan penjelajahan ke arah Timur dengan mengitari pantai barat Afrika. Bartholomeus Diaz mencapai Tanjung Harapan, kemudian Vasco da Gama melanjutkan perjalanan hingga sampai ke Kalikut, India, pada tahun 1498. Setelah berhasil menguasai Goa (India), Portugis melanjutkan ekspedisi ke arah timur di bawah pimpinan Alfonso de Albuquerque dan berhasil menaklukkan Malaka pada tahun 1511.


4. Perkembangan dunia pada abad ke-15 memicu ambisi bangsa-bangsa Barat untuk melakukan penjelajahan samudra guna menemukan rute langsung menuju pusat rempah-rempah di dunia Timur. Selain faktor ekonomi, terdapat pula motivasi klasik yang sering diringkas dalam semboyan 3G (Gold, Glory, Gospel). Salah satu faktor utama yang mendorong bangsa Portugis dan Spanyol memulai penjelajahan samudra adalah terputusnya akses perdagangan rempah-rempah yang selama ini dikuasai oleh para pedagang perantara.

Manakah di antara pilihan berikut yang paling tepat menjelaskan keterkaitan antara kondisi di Eropa dengan motivasi bangsa Eropa mencari jalan menuju Nusantara?
A. Adanya keinginan bangsa Eropa untuk meniru pola perdagangan di Timur Tengah yang sangat maju.
B. Ingin memonopoli perdagangan rempah-rempah langsung dari sumbernya setelah jalur darat tertutup bagi bangsa Eropa.
C. Kebutuhan akan tenaga kerja murah dari Asia untuk mendukung Revolusi Industri di Eropa
D. Adanya doktrin dari pihak gereja yang mewajibkan penjelajahan ke wilayah belahan bumi selatan.
E.  Keinginan untuk melarikan diri dari dampak Perang Seratus Tahun yang melanda daratan Eropa.

Kunci Jawaban dan Pembahasan:
Kunci Jawaban: B
Pembahasan: Latar belakang utama kedatangan bangsa Eropa ke Nusantara adalah untuk mendapatkan rempah-rempah secara langsung. Sebelumnya, rempah-rempah dibawa melalui jalur darat (Jalur Sutra) oleh pedagang perantara (pedagang Islam/Arab). Namun, setelah jatuhnya Konstantinopel (1453) ke tangan Turki Usmani, akses jalur perdagangan tersebut menjadi sangat sulit dan mahal bagi bangsa Eropa. Hal inilah yang memaksa mereka mencari rute laut langsung menuju sumber rempah-rempah (Nusantara).


5. Persaingan antara Portugis dan Spanyol di Maluku diakhiri dengan Perjanjian Saragosa 1529. Portugis tetap di Maluku, sementara Spanyol harus bergerak ke Filipina. Portugis semakin berkuasa dengan melakukan monopoli perdagangan di Maluku, yang secara langsung mengancam kedudukan dan kedaulatan raja-raja Maluku. Hal ini memicu kemarahan rakyat Maluku yang kemudian mengorganisir perlawanan bersenjata.

Instruksi: Pilihlah BENAR atau SALAH untuk setiap pernyataan mengenai strategi perlawanan rakyat Maluku terhadap Portugis di bawah ini:
1. Kesultanan Ternate dan Tidore sejak awal perlawanan telah membentuk aliansi militer yang kuat untuk mengusir Portugis dari Maluku. (BENAR / SALAH)
2. Sultan Hairun menggunakan strategi perundingan damai dengan pihak Portugis, namun ia justru dibunuh secara licik oleh Portugis di dalam benteng mereka. (BENAR / SALAH)
3. Sultan Baabullah menerapkan strategi perang total dengan mengepung Benteng Saint Paul (Benteng Ternate) selama bertahun-tahun hingga akhirnya Portugis menyerah dan diusir dari Ternate pada tahun 1575. (BENAR / SALAH)
4. Rakyat Maluku dalam menghadapi Portugis hanya mengandalkan bantuan persenjataan dari kerajaan-kerajaan besar di tanah Jawa secara terus-menerus. (BENAR / SALAH)

Kunci Jawaban dan Pembahasan:
1. SALAH. Portugis justru berhasil menerapkan politik adu domba (divide et impera) sehingga Ternate dan Tidore seringkali tidak bersatu dalam melawan Portugis.
2. BENAR. Sultan Hairun sempat melakukan perundingan damai, namun Portugis berkhianat dan membunuhnya di dalam benteng (Benteng Sao Paulo).
3. BENAR. Setelah kematian Sultan Hairun, putranya yaitu Sultan Baabullah melanjutkan perlawanan dengan strategi pengepungan total terhadap benteng Portugis hingga mereka menyerah dan keluar dari Maluku pada 1575.
4. SALAH. Meskipun terdapat simpati dari kerajaan lain, perlawanan di Maluku digerakkan secara mandiri oleh kesultanan-kesultanan lokal Maluku dengan kekuatan rakyat dan angkatan laut mereka sendiri.
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